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Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui potensi desa wisata
berbasis komoditas lokal di Kabupaten Bantul, (2) Mengetahui partisipasi
masyarakat dalam pengembangan desa wisata berbasis komoditas lokal di
Kabupaten Bantul, (3) Menemukan dan mengembangkan model pengembangan
desa wisata berbasis komoditas lokal di Kabupaten Bantul.

Penelitian ini menggunakan desain penelitian dan pengembangan
(Research and Development atau R&D. Penelitian dilakukan mulai bulan April
hingga Oktober 2016. Penelitian dilakukan di 3 (tiga) lokasi, meliputi Desa
Wisata Wukirsari, Krebet, dan Kasongan. Sampel penelitian ditentukan secara
purposive, di masing-masing desa wisata diambil sebanyak 30 orang responden
Data dikumpulkan dengan metode studi pustaka, observasi, wawancara, dan
Focus Group Discussion (FGD). Data selanjutnya dianalisis dengan analisis
SWOT dan analisis deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Potensi Desa Wisata Wukirsari
adalah desa wisata wayang kulit dan batik tulis, Desa Wisata Krebet adalah desa
wisata batik kayu, dan Desa Wisata Kasongan adalah desa wisata
gerabah/keramik. (2) Partisipasi masyarakat Desa Wisata Wukirsari dalam tahap
identifikasi 30%, tahap perencanaan 26,7%, tahap pelaksanaan 100%, tahap
pemanfaatan dan pemeliharaan 80%, dan tahap evaluasi kegiatan 36,7%.
Partisipasi masyarakat di Desa Wisata Krebet dalam tahap identifikasi 50%, tahap
perencanaan 80%, tahap pelaksanaan 100%, tahap pemanfaatan dan pemeliharaan
100%, dan tahap evaluasi kegiatan 60%. Partisipasi masyarakat di Desa Wisata
Kasongan dalam tahap identifikasi 30%, tahap perencanaan 30%, tahap
pelaksanaan 100%, tahap pemanfaatan dan pemeliharaan 60%, dan tahap evaluasi
kegiatan 30%. (3) Model pengembangan desa wisata berbasis komoditas lokal di
Kabupaten Bantul: (a) Desa Wisata Wukirsari dijadikan model pengembangan
desa wisata wayang kulit dan batik tulis, dengan pertimbangan: jenis komoditas
lokal berupa wayang kulit dan batik tulis, adanya paket wisata, kegiatan ekonomi
produktif, kegiatan sosial budaya, sekretariat, sarana prasarana. (b) Desa Wisata
Krebet dijadikan model pengembangan desa wisata batik kayu, dengan
pertimbangan: jenis komoditas lokal berupa batik kayu, adanya paket kursus,
kegiatan ekonomi produktif, kegiatan sosial budaya, jelajah wisata hutan rakyat,
keberadaan air terjun ”Jurang Pulosari”, Pusat Informasi Krebet, sarana prasarana.
(c) Desa Wisata Kasongan dijadikan model pengembangan desa wisata
gerabah/keramik dengan pertimbangan: jenis komoditas lokal berupa
gerabah/keramik, adanya paket kursus, kegiatan ekonomi produktif, sosial
budaya, keberadaan kantor UPT Gerabah Kasongan, sarana prasarana.
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